
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

Di tengah kompleksitas kehidupan modern dan beragam tantangan yang dihadapi masyarakat, 

kemampuan seseorang untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya menjadi 

semakin penting. Dalam konteks ini, keterampilan sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

membangun relasi, namun juga sebagai fondasi untuk mewujudkan kesejahteraan diri dan lingkungan 

sekitarnya. Namun, tidak semua individu memiliki kemampuan sosial yang memadai untuk menghadapi 

berbagai dinamika sosial. Beberapa mungkin mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, membangun 

relasi, atau bahkan merasa cemas saat berada dalam situasi sosial tertentu. 

Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) Bidang Sosial hadir sebagai solusi untuk membantu 

individu mengatasi permasalahan tersebut. Layanan ini dirancang khusus untuk memfokuskan diri pada 

aspek-aspek sosial individu, dengan tujuan meningkatkan kualitas interaksi sosial, komunikasi, 

hubungan antarmanusia, serta adaptasi di masyarakat. Dengan dukungan profesional dari tenaga 

bimbingan dan konseling yang kompeten, individu diharapkan dapat mengembangkan potensi sosialnya 

dan mengatasi hambatan yang menghalangi optimalisasi fungsi sosialnya. 

Dalam laporan ini, kita akan menggali lebih dalam mengenai pentingnya Layanan BK Bidang 

Sosial, jenis-jenis layanan yang tersedia, serta bagaimana layanan ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi individu dan masyarakat luas. 

 

         Konselor,  

 

 

 

         Godi Memet Marsudi, S.Psi  

 

          

 

 

 

  



LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING (BK) BIDANG SOSIAL 

 

Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) Bidang Sosial memfokuskan diri pada aspek-aspek 

sosial individu, seperti interaksi sosial, komunikasi, hubungan antarmanusia, dan adaptasi di 

masyarakat. Layanan ini sangat penting karena kemampuan sosial seseorang akan sangat mempengaruhi 

kualitas hidupnya, baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional. 

Berikut layanan BK Bidang Sosial: 

1. Konseling Sosial Individu: 

 Identifikasi masalah sosial yang dialami oleh individu. 

 Penyusunan rencana intervensi dan strategi penanganan. 

 Pelaksanaan intervensi sesuai dengan kebutuhan individu. 

2. Pelatihan Keterampilan Sosial: 

 Pelatihan komunikasi efektif. 

 Pelatihan penyelesaian konflik. 

 Pelatihan kerjasama tim. 

 Pelatihan empati dan mendengarkan. 

3. Pengembangan Kesadaran Sosial: 

 Edukasi mengenai isu-isu sosial yang relevan. 

 Pembentukan kelompok diskusi tentang topik-topik sosial. 

 Kegiatan pengenalan budaya dan latar belakang sosial yang berbeda. 

4. Program Peer Support: 

 Pelatihan peer counselor atau pendamping sebaya. 

 Fasilitasi sesi diskusi antar anggota. 

 Pendidikan peer support terhadap isu-isu kesehatan mental. 

5. Pembentukan Kelompok Dukungan: 

 Kelompok dukungan untuk individu yang mengalami masalah serupa (misalnya: 

korban bullying, individu yang mengalami diskriminasi, dll). 

 Fasilitasi sesi diskusi dan sharing. 

6. Intervensi untuk Kasus Khusus: 

 Intervensi untuk individu yang mengalami gangguan sosial, seperti fobia sosial. 

 Intervensi untuk individu yang mengalami trauma yang berkaitan dengan masalah 

sosial. 

7. Pendidikan dan Promosi Kesadaran Sosial: 

 Workshop atau seminar mengenai isu-isu sosial yang relevan. 

 Kampanye sosial untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. 

8. Konsultasi untuk Pihak Ketiga: 

 Memberikan konsultasi kepada sekolah, institusi, atau organisasi lainnya mengenai 

peningkatan kesejahteraan sosial anggotanya. 

Layanan BK Bidang Sosial harus dilakukan oleh tenaga profesional yang memiliki keahlian di bidang 

bimbingan dan konseling serta memiliki pemahaman mendalam mengenai dinamika sosial. Hal ini 



untuk memastikan bahwa setiap individu yang memerlukan bantuan dapat mendapatkan dukungan dan 

solusi yang sesuai dengan kebutuhannya. 

 

Klien 1  

Konseling Sosial Individu  

I. Informasi Umum 

Nama Klien  : Muhamad Dukusi 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Usia   : 16 

Pendidikan  : MA 

Pekerjaan  : Siswa MAN 4 Bojonegoro  

Tanggal Konseling : 03 Agustus 2023 

 

II. Alasan Konseling 

Muhamad Dukusi  mengungkapkan merasa kesulitan dalam berinteraksi sosial, terutama saat berada di 

lingkungan baru. Ia sering merasa cemas, takut salah, dan sulit untuk membangun hubungan dengan 

rekannya  yang baru. 

 

III. Temuan Konseling 

1. Muhamad Dukusi  memiliki pengalaman negatif di masa lalu yang membuatnya cemas 

berinteraksi dengan orang baru. 

2. Muhamad Dukusi  kerap merasa rendah diri dan khawatir akan penilaian orang lain. 

3. Ia merasa kesulitan untuk memulai percakapan dan seringkali memilih untuk menghindari 

interaksi. 

 

IV. Intervensi yang Dilakukan 

1. Teknik relaksasi untuk mengatasi kecemasan. 

2. Diskusi mengenai pengalaman negatif Muhamad Dukusi  untuk mencari solusi dan mengatasi 

traumanya. 

3. Pemberian tugas kepada Muhamad Dukusi untuk mencoba berinteraksi dengan rekannya baru 

dalam situasi yang minim tekanan. 

4. Pelatihan keterampilan sosial sederhana seperti memulai percakapan, mendengarkan dengan 

aktif, dan memberikan respons. 

 

V. Rekomendasi 

1. Muhamad Dukusi  disarankan untuk mengikuti sesi konseling lanjutan untuk mengatasi trauma 

masa lalunya. 

2. Mengikuti pelatihan keterampilan sosial agar meningkatkan kemampuannya berinteraksi. 

3. Mencoba untuk bergabung dalam kelompok kegiatan sosial, seperti klub voly buku atau 

kelompok olahraga, untuk mempraktikkan keterampilan sosialnya. 

4. Melakukan refleksi harian tentang interaksi sosial yang telah dilakukan dan mencatat hal-hal 

yang dapat diperbaiki. 

 

 



VI. Catatan Tambahan 

Dalam sesi konseling, Muhamad Dukusi  tampak terbuka dan kooperatif. Ia menunjukkan keseriusan 

untuk mengatasi masalah interaksi sosialnya dan bersedia untuk mengikuti rekomendasi yang 

diberikan. 

 

Konselor: 

Nama : Godi Memet MArsudi, M.Psi. 

Tanggal : 03 Agustus 2023 

 

Tanda Tangan: ________  

 

Klien 2  

I. Identifikasi Klien 

Nama Klien  : MAYA AMBAR WATI  

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Usia   : 16 

Pendidikan  : MA 

Pekerjaan  : Siswa MAN 4 Bojonegoro  

Tanggal Konseling : 05 Agustus 2023 

 

II. Tanggal Konseling 

03 Agustus 2023 

III. Alasan Menghadiri Konseling 

Maya  merasa kesulitan dalam membangun relasi dengan teman-temannya di sekolah dan 

seringkali merasa diasingkan. Dia juga merasa cemas saat berada di lingkungan sosial yang baru. 

IV. Observasi Awal  

Selama sesi, Maya  tampak gelisah dan seringkali menghindari kontak mata. ` mengaku 

seringkali merasa rendah diri saat berada di lingkungan sosial dan cenderung memilih mengisolasi diri 

daripada menghadapi ketidaknyamanan tersebut. 

 

V. Isi Konseling 

 Maya menjelaskan bahwa dia sering merasa takut akan penilaian orang lain, yang membuatnya 

memilih untuk menjauh dari situasi sosial. 

 Dia mengaku telah beberapa kali mencoba mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk 

meningkatkan keterampilan sosialnya, namun sering kali merasa canggung dan akhirnya 

memilih mundur. 

 Konselor memberikan teknik relaksasi dan beberapa strategi untuk menghadapi situasi sosial 

yang membuatnya cemas. 

 

VI. Rekomendasi dan Tindak Lanjut 

 Mendorong Maya untuk berpartisipasi dalam sesi keterampilan sosial yang diadakan di pusat 

konseling. 

 Menyarankan Maya untuk mengikuti sesi konseling kelompok dengan individu yang memiliki 

permasalahan serupa. 

 Mengajak Maya untuk mencoba teknik mindfulness untuk mengendalikan kecemasan. 



 Menjadwalkan sesi konseling berikutnya pada tanggal 19 Agustus 2023 untuk mengevaluasi 

perkembangan dan memberikan dukungan lebih lanjut. 

 

VII. Catatan Tambahan 

Maya tampak lebih rileks pada akhir sesi dan menyatakan bahwa dia merasa lega bisa berbagi 

perasaannya. Konselor mengapresiasi keberanian Maya untuk mengakui dan mencari bantuan atas 

permasalahan yang dihadapinya. 

Dokumen ini merupakan catatan pribadi klien dan konselor. Semua informasi yang ada dalam 

laporan ini bersifat rahasia dan tidak boleh disebarluaskan tanpa persetujuan klien. 

 

Konselor: 

Nama : Godi Memet MArsudi, M.Psi. 

Tanggal : 03 Agustus 2023 

 

Tanda Tangan: ________ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN PELATIHAN KETERAMPILAN SOSIAL 

 

I. Informasi Pelatihan 

Judul Pelatihan : Peningkatan Keterampilan Sosial bagi Siswa  MAN 4 Bojonegoro  

Tanggal Pelaksanaan : 13-15 Agustus 2023 

Lokasi   : Gedung MAN 4 Bojonegoro  

Peserta   : 50 pemuda berusia 16-17  tahun 

 

II. Tujuan Pelatihan 

 Meningkatkan kemampuan peserta dalam berkomunikasi efektif. 

 Melatih peserta dalam keterampilan penyelesaian konflik. 

 Meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya kerjasama tim. 

 Mengembangkan empati dan keterampilan mendengarkan pada peserta. 

III. Materi Pelatihan 

1. Komunikasi Efektif: 

 Prinsip dasar komunikasi. 

 Teknik mendengar aktif. 

 Cara menyampaikan pendapat dengan jelas dan diplomatis. 

2. Penyelesaian Konflik: 

 Identifikasi sumber konflik. 

 Teknik negosiasi dan mediasi. 

 Penerapan teknik "win-win solution." 

3. Kerjasama Tim: 

 Pentingnya peran masing-masing anggota dalam tim. 

 Dinamika kerja tim. 

 Problem solving dalam tim. 

4. Empati dan Mendengarkan: 

 Mengidentifikasi emosi orang lain. 

 Teknik mendengarkan dengan empati. 

 Responsif vs. reaktif. 

 



IV. Metode Pelatihan 

 Diskusi kelompok. 

 Simulasi dan role-play. 

 Studi kasus. 

 Games interaktif. 

 Refleksi dan sharing pengalaman. 

V. Hasil Evaluasi Pelatihan 

 90% peserta merasa pelatihan bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan sosial mereka. 

 85% peserta merasa lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain setelah mengikuti 

pelatihan. 

 88% peserta merasa mendapatkan wawasan baru terkait pentingnya kerjasama tim dan empati 

dalam relasi sosial. 

VI. Saran dan Rekomendasi 

 Pelatihan sebaiknya dilanjutkan dengan sesi lanjutan atau workshop khusus mengenai topik 

tertentu, misalnya penyelesaian konflik. 

 Melibatkan lebih banyak narasumber dengan keahlian khusus dalam topik tertentu untuk 

memberikan perspektif yang lebih mendalam. 

 Menambahkan sesi praktek langsung di lapangan, misalnya melalui kegiatan sosial, untuk 

menerapkan keterampilan yang telah dipelajari. 

VII. Penutup 

Pelatihan keterampilan sosial ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi para 

pemuda dalam mengembangkan keterampilan sosial mereka. Dengan kemampuan sosial yang baik, 

diharapkan para pemuda dapat lebih berkontribusi secara positif dalam masyarakat dan menciptakan 

relasi yang harmonis dengan lingkungan sekitar. 

Pelaksana Pelatihan, 

[TIM BK MAN 4 Bojonegoro] 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN PENGEMBANGAN KESADARAN SOSIAL 

 

I. Informasi Kegiatan 

Judul Kegiatan : Program Pengembangan Kesadaran Sosial 

Tanggal Pelaksanaan: 24-27 Juli 2023 

Lokasi    : Aula Utama, MAN 4 Bojonegoro  

Peserta   : 50 individu dari Kelas X dan Kelas XI  

 

II. Tujuan Kegiatan 

1. Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai isu-isu sosial yang relevan di era modern. 

2. Mengembangkan empati dan kesadaran masyarakat terhadap tantangan yang dihadapi oleh 

kelompok marginal. 

3. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menangani isu-isu sosial melalui diskusi dan 

kolaborasi.

 

III. Materi dan Aktivitas 

1. Pendidikan mengenai Isu-isu Sosial Terkini: 

 Kesetaraan gender. 

 Hak asasi manusia. 

 Perlindungan anak dan perempuan. 

2. Workshop tentang Toleransi dan Multikulturalisme: 

 Menghargai keragaman. 

 Pengenalan budaya dan latar belakang sosial yang berbeda. 

3. Diskusi Panel mengenai Isu Kemiskinan dan Ketidaksetaraan: 

 Pembicara dari kalangan akademisi, LSM, dan komunitas lokal. 

4. Film Pendek dan Diskusi: 

 Penayangan film pendek tentang isu diskriminasi rasial. 

 Diskusi dan refleksi bersama.

 

IV. Hasil Kegiatan 

 Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai isu-isu sosial yang dibahas, 

ditunjukkan oleh respons aktif dalam sesi diskusi. 



 Terbentuknya kelompok diskusi yang berkomitmen untuk melakukan aksi nyata dalam 

mengatasi beberapa isu sosial tertentu. 

 Distribusi bahan edukasi dan leaflet yang berisi informasi mengenai isu-isu sosial kepada 

peserta, yang diharapkan dapat menjadi agen perubahan di lingkungannya masing-masing.

 

V. Evaluasi dan Saran 

 Sebagian besar peserta merespons positif terhadap kegiatan dan materi yang disajikan. Namun, 

beberapa memberikan saran agar diskusi panel melibatkan lebih banyak narasumber dari 

komunitas yang terdampak langsung oleh isu tersebut. 

 Terdapat kebutuhan untuk penyelenggaraan kegiatan serupa di masa mendatang dengan cakupan 

isu yang lebih luas. 

 Sebaiknya kegiatan dilengkapi dengan sesi praktik atau simulasi untuk menerapkan pemahaman 

yang telah didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

VI. Penutup 

Program Pengembangan Kesadaran Sosial ini telah memberikan wawasan baru kepada peserta 

mengenai berbagai isu sosial yang ada di masyarakat. Melalui edukasi dan diskusi, diharapkan 

masyarakat menjadi lebih empatik dan proaktif dalam berkontribusi terhadap penyelesaian masalah 

sosial. Kolaborasi antar elemen masyarakat adalah kunci untuk menciptakan perubahan positif dalam 

lingkup yang lebih luas. 

 

Pelaksana Kegiatan, 

[TIM BK MAN 4 BOJONEGORO  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN PROGRAM PEER SUPPORT 

 

I. Informasi Kegiatan 

Judul Kegiatan : Pelaksanaan Program Peer Support 

Tanggal Pelaksanaan: 7 - 8 Agustus 2023 

Lokasi   : Gedung MAN 4 Bojonegoro  

Peserta  : 40 individu (20 pelatih peer support dan 20 peserta yang membutuhkan 

dukungan) 

 

II. Tujuan Kegiatan 

1. Membekali individu dengan keterampilan untuk menjadi pendamping sebaya yang efektif. 

2. Memberikan ruang bagi individu yang membutuhkan dukungan untuk berbagi perasaan dan 

pengalaman. 

3. Mengembangkan jaringan dukungan sebaya dalam komunitas. 

 

III. Materi dan Aktivitas 

1. Pelatihan Dasar Peer Support: 

 Prinsip-prinsip pendampingan sebaya. 

 Teknik mendengar aktif dan empatik. 

 Batasan dan etika dalam peer support. 

2. Sesi Sharing dan Diskusi: 

 Kelompok kecil yang dipandu oleh peer counselor yang telah dilatih. 

 Berbagi pengalaman dan perasaan dalam suasana yang aman dan mendukung. 

3. Simulasi dan Role-Playing: 

 Penerapan teknik dan keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi nyata. 

4. Refleksi dan Umpan Balik: 

 Peserta memberikan feedback kepada peer counselor. 

 Diskusi terbuka tentang apa yang berfungsi dengan baik dan apa yang bisa 

ditingkatkan. 

 

 

 



IV. Hasil Kegiatan 

 Sebanyak 20 individu berhasil menyelesaikan pelatihan dan siap menjadi peer counselor di 

komunitas mereka. 

 Peserta yang membutuhkan dukungan merasa lebih lega dan didukung setelah mengikuti sesi 

sharing. 

 Terbentuk jaringan peer support yang siap untuk melanjutkan kegiatan serupa dan menyediakan 

dukungan berkelanjutan bagi anggota komunitas. 

 

V. Evaluasi dan Saran 

 Peserta pelatihan peer counselor membutuhkan lebih banyak sesi praktek untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dalam memberikan dukungan. 

 Beberapa peserta menyarankan agar ada sesi khusus tentang bagaimana menghadapi situasi 

krisis atau individu yang membutuhkan bantuan profesional. 

 Ada kebutuhan untuk platform online atau grup dukungan untuk memfasilitasi interaksi dan 

diskusi antar peer counselor dan anggota komunitas. 

 

VI. Penutup 

Program Peer Support telah berhasil memberikan wadah bagi individu untuk mendapatkan dan 

memberikan dukungan. Dengan pendekatan berbasis masyarakat, program ini mengedepankan 

pentingnya empati, mendengarkan, dan saling mendukung. Di masa mendatang, diharapkan jaringan 

peer support ini dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi lebih banyak individu. 

 

Pelaksana Kegiatan, 

[TIM BK MAN 4 BOJONEGORO ] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN PEMBENTUKAN KELOMPOK DUKUNGAN 

 

I. Informasi Kegiatan 

Judul Kegiatan   : Pembentukan Kelompok Dukungan "Harmoni Bersama" 

Tanggal Pelaksanaan : 10-12 September 2023 

Lokasi     : Ruang Serbaguna, MAN 4 Bojonegoro  

Peserta    : 15 individu dari berbagai latar belakang  

 

II. Tujuan Kegiatan 

1. Menciptakan ruang aman bagi individu untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan dukungan 

dalam lingkup kelompok. 

2. Memberikan dukungan emosional dan praktis kepada individu yang menghadapi masalah 

serupa. 

3. Mendorong saling pengertian dan pertumbuhan pribadi melalui interaksi dalam kelompok. 

 

III. Materi dan Aktivitas 

1. Sesi Pengenalan dan Icebreaker: 

 Mengenalkan peserta satu sama lain. 

 Membangun ikatan awal dalam kelompok. 

2. Sharing Pengalaman dan Permasalahan: 

 Peserta berbagi tentang permasalahan yang mereka hadapi. 

 Diskusi terbuka dan mendalam. 

3. Diskusi Solusi dan Strategi: 

 Kolaborasi dalam menemukan solusi untuk masalah masing-masing. 

 Sharing pengalaman sukses dalam mengatasi masalah serupa. 

4. Sesi Kolaborasi Proyek Kemanusiaan: 

 Bersama-sama merencanakan dan melaksanakan proyek kecil yang memberi dampak 

positif pada komunitas. 

 

IV. Hasil Kegiatan 

 Terbentuknya kelompok dukungan yang terdiri dari individu dengan latar belakang yang 

beragam. 



 Peserta merasa lebih terhubung dan mendapatkan dukungan dari orang-orang yang mengalami 

masalah serupa. 

 Proyek kemanusiaan yang direncanakan dalam kelompok memiliki potensi untuk memberikan 

dampak positif di komunitas sekitar. 

 

V. Evaluasi dan Saran 

 Peserta merasa bahwa kelompok dukungan ini sangat membantu dalam mengurangi perasaan 

isolasi dan memberikan dukungan emosional yang diperlukan. 

 Beberapa peserta mengusulkan adanya sesi lanjutan untuk terus memantau perkembangan 

masing-masing anggota dalam mengatasi masalahnya. 

 Penggunaan teknologi (grup chat, forum online) diusulkan untuk mempertahankan komunikasi 

antaranggota. 

 

VI. Penutup 

Pembentukan Kelompok Dukungan "Harmoni Bersama" telah berhasil menciptakan ruang yang 

aman dan mendukung bagi individu untuk berbagi dan mendapatkan dukungan. Kolaborasi dalam 

merencanakan proyek kemanusiaan juga menunjukkan potensi untuk memberikan dampak positif lebih 

luas. Di masa mendatang, kelompok ini diharapkan dapat terus berfungsi sebagai tempat dukungan yang 

berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi anggota serta komunitas di sekitarnya. 

 

Fasilitator Kegiatan, 

[GODI MEMET MARSUDI, S.Psi] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN INTERVENSI UNTUK KASUS KHUSUS 

 

I. Informasi Kegiatan  

Judul Kegiatan   : Intervensi Khusus untuk Kasus Trauma Akibat Kekerasan 

Tanggal Pelaksanaan  : 17-19 Oktober 2022 

Lokasi      : Pusat Terapi Anak Children Development Center,  

     Jl. Serma Abdullah 17 Pacul, Bojonegoro, Indonesia, East Java 

Peserta     : 10 individu yang mengalami trauma akibat kekerasan 

 

II. Tujuan Kegiatan 

1. Memberikan dukungan psikologis kepada individu yang mengalami trauma. 

2. Mengidentifikasi dan mengatasi gejala-gejala trauma. 

3. Menyediakan alat dan strategi untuk membantu peserta dalam proses pemulihan. 

 

III. Materi dan Aktivitas 

1. Assessment Awal: 

 Wawancara mendalam dengan masing-masing individu untuk menggali latar belakang 

trauma. 

 Penggunaan alat ukur psikologis untuk mengidentifikasi tingkat keparahan trauma. 

2. Sesi Terapi Kelompok: 

 Berbagi pengalaman dan perasaan dalam lingkungan yang aman. 

 Pemberian informasi mengenai trauma dan respons tubuh terhadap trauma. 

3. Sesi Terapi Individu: 

 Teknik relaksasi dan meditasi. 

 Terapi berbasis trauma untuk mengatasi gejala dan mengembangkan strategi 

menghadapinya. 

4. Workshop Keterampilan Mengatasi Stres: 

 Teknik pernapasan dalam. 

 Latihan mindfulness. 

IV. Hasil Kegiatan 

 Individu-individu yang mengikuti program menunjukkan penurunan gejala trauma, seperti 

kecemasan, flashback, dan gangguan tidur. 



 Peserta merasa lebih didukung dan dipahami, serta memperoleh alat untuk menghadapi perasaan 

dan respons mereka terhadap trauma. 

 Terbentuk jaringan dukungan di antara peserta yang dapat memberikan dukungan 

berkelanjutan. 

V. Evaluasi dan Saran 

 Sesi terapi individu dinilai sangat membantu dalam memberikan intervensi yang spesifik untuk 

setiap individu. 

 Beberapa peserta mengusulkan adanya sesi lanjutan atau kelompok dukungan untuk pemulihan 

jangka panjang. 

 Pentingnya integrasi layanan kesehatan jiwa dengan layanan sosial dan medis lainnya untuk 

memberikan dukungan holistik kepada individu yang mengalami trauma. 

VI. Penutup 

Intervensi untuk Kasus Khusus ini telah memberikan dampak positif pada pemulihan individu 

yang mengalami trauma akibat kekerasan. Dengan pendekatan yang komprehensif dan mendukung, 

peserta mendapatkan pemahaman, alat, dan jaringan yang diperlukan untuk melanjutkan proses 

pemulihan mereka. Diharapkan di masa mendatang, program serupa dapat terus diperluas dan 

disempurnakan untuk memberikan bantuan yang lebih efektif. 

Fasilitator Kegiatan, 

[Hartatik, S.Psi (Psikolog)] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN PENDIDIKAN DAN PROMOSI KESADARAN SOSIAL 

 

I. Informasi Kegiatan 

Judul Kegiatan : Pendidikan dan Promosi Kesadaran Sosial "Bersama Menuju Masyarakat 

Yang Sadar" 

Tanggal Pelaksanaan: 2-5 Juni  2022 

Lokasi    : Gedung Pertemuan MAN 4 Bojonegoro  

Peserta  : 100  pelajar MAN 4 Bojonegoro 

II. Tujuan Kegiatan 

1. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu-isu sosial yang sedang berkembang. 

2. Memotivasi individu untuk berperan aktif dalam mengatasi tantangan sosial di komunitas 

mereka. 

3. Menciptakan momentum bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam kampanye dan inisiatif 

sosial. 

III. Materi dan Aktivitas 

1. Workshop Kesadaran Sosial: 

 Diskusi mengenai isu-isu sosial seperti kesetaraan gender, diskriminasi rasial, dan hak-

hak minoritas. 

 Presentasi oleh narasumber ahli tentang dinamika dan solusi untuk isu-isu tersebut. 

2. Pameran Inisiatif Sosial: 

 Booth dan stan dari berbagai organisasi yang mempromosikan inisiatif mereka. 

 Demonstrasi dan presentasi dari berbagai kelompok tentang cara masyarakat dapat 

berkontribusi. 

3. Kampanye Media Sosial: 

 Peluncuran hashtag dan kampanye media sosial untuk meningkatkan kesadaran. 

 Workshop fotografi dan videografi untuk kreasi konten kesadaran sosial. 

4. Diskusi Panel Publik: 

 Pembicaraan dengan tokoh-tokoh masyarakat tentang pentingnya kesadaran sosial. 

 Sesi tanya jawab dengan audiens. 

 

 

 



IV. Hasil Kegiatan 

 Peningkatan kesadaran masyarakat tentang berbagai isu sosial, ditandai dengan tingginya 

partisipasi dalam diskusi dan interaksi di media sosial. 

 Terjalinnya kemitraan baru antara organisasi dan individu yang berminat untuk berkontribusi 

dalam inisiatif sosial. 

 Berhasil menciptakan platform komunikasi untuk isu-isu sosial di komunitas lokal, yang dapat 

menjadi dasar untuk kegiatan lebih lanjut. 

V. Evaluasi dan Saran 

 Peserta memberikan feedback positif tentang materi yang disajikan dan kualitas diskusi. 

 Beberapa peserta menyarankan untuk lebih melibatkan komunitas muda, mengingat mereka 

adalah generasi yang aktif di media sosial dan memiliki potensi besar dalam menginisiasi 

perubahan. 

 Penting untuk melakukan tindak lanjut dengan kegiatan serupa di masa mendatang, dengan 

cakupan topik yang lebih luas. 

VI. Penutup 

Kegiatan Pendidikan dan Promosi Kesadaran Sosial "Bersama Menuju Masyarakat Yang Sadar" 

telah berhasil membangkitkan kesadaran masyarakat tentang isu-isu sosial yang penting. Dengan 

partisipasi aktif dari berbagai elemen masyarakat, kita dapat membangun fondasi untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif, toleran, dan berempati. 

Ketua Panitia Kegiatan, 

[Siti Rahmawi] 

 

 

 

 


